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 BAB I
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang


Ilmu komputer banyak diterapkan untuk mempermudah manusia dalam kehidupan sehari-hari diantaranya dalam menyelesaikan masalah  bin packing. Packing barang (item) pada peti kemas bukanlah suatu hal yang mudah dikarenakan banyaknya kombinasi yang bisa muncul dari sekian banyaknya item yang akan sulit jika hanya dipecahkan secara manual, sehingga diperlukan suatu cara untuk memecahkan masalah tersebut. 
Banyak masalah yang bisa timbul pada saat packing item pada peti kemas diantaranya  packing dengan cara manual memungkinkan tidak optimalnya hasil yang diinginkan, sehingga tempat (peti kemas) tidak terisi secara optimal. Selain itu penggunaan waktu bisa menjadi sangat lama dalam mencari kombinasi item secara manual dikarenakan proses trial and error (uji coba). Dilihat dari berbagai ukuran bobot barang (item) yang tidak selalu sama perlu pengamatan yang teliti, perhitungan bobot maksimal yang apabila dilakukan secara manual akan sangat rumit. 
Selain bin packing problems, permasalahan lain yang memiliki pola yang sama adalah cutting stock problems dimana dalam permasalahan ini terdapat suatu  stock  dengan panjang tertentu (tetap) dan ingin dipotong kedalam beberapa item yang memiliki ukuran panjang tertentu sesuai dengan kebutuhan. Dalam cutting stock problem ini harus dicari kombinasi sedemikian rupa sehingga tidak banyak stock yang terbuang.
Kedua permasalahan tersebut banyak ditemukan dalam dunia industri dan   perlu dipilih suatu penyelesaian yang tepat untuk dapat menyelesaikan masalah-masalah tersebut. Algoritma semut dinilai sangat efektif dan banyak memberikan manfaat dalam pemecahan suatu permasalahan.

Dalam tugas akhir ini, Bin Packing Problem dan Cutting Stock Problem akan diselesaikan dengan menggunakan algoritma MAX-MIN Ant System (MMAS). Dengan digunakannya algoritma ini diharapkan bisa memperoleh suatu hasil packing yang baik. Sehingga dalam tugas akhir ini penulis mengambil judul PENERAPAN ALGORITMA MAX-MIN ANT  SYSTEM (MMAS) UNTUK MENYELESAIKAN ONE DIMENSIONAL BIN PACKING PROBLEMS DAN CUTTING STOCK PROBLEMS.
1.2. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka bisa diidentifikasi beberapa permasalahan yaitu :

1. Bagaimana algoritma MMAS bisa diterapkan untuk mengatasi permasalahan yang ada.

2. Seberapa besar manfaat yang bisa diperoleh dari algoritma tersebut.

3. Bagaimana solusi yang ditawarkan dalam pemecahan kasus packing item ke dalam peti kemas.

4. Seberapa signifikan algoritma MMAS bisa dijadikan alternatif dalam pemecahan kasus ini.
1.3. Maksud dan Tujuan Penelitian

Maksud diadakannya penelitian ini adalah untuk membuat suatu aplikasi perangkat lunak yang bisa digunakan untuk memecahkan permasalahan One Dimensional Bin Packing Problems dan Cutting Stock Problems. Sedangkan tujuan yang ingin dicapai adalah memudahkan membuat suatu packing dan cutting item ke dalam suatu peti kemas dari banyaknya kombinasi yang mungkin terjadi dan mencari algoritma alternatif yang diterapkan dalam pemecahan One Dimensiional Bin Packing Problems dan Cutting Stock Problems.
1.4. Batasan Masalah

Permasalahan yang akan diselesaikan dalam skripsi ini adalah permasalahan pengoptimalan item atau barang dengan tujuan untuk melakukan packing  item dengan berat tertentu ke dalam peti kemas yang memiliki kapasitas bobot maksimal tertentu dengan tujuan akhir akan meminimalisasi jumlah peti kemas yang dibutuhkan dengan sebanyak mungkin item yang bisa ditampung dalam satu peti sehingga diharapkan bisa diperoleh hasil yang optimal. 
Lebih ringkasnya masalah packing ini akan disebut sebagai One-Dimensional Bin Packing Problem (1DBPP) dan permasalahan lain yang juga akan dipecahkan adalah Cutting Stock Problems (CSP) dimana dalam permasalahan ini terdapat suatu  stock  dengan panjang tertentu (tetap) dan ingin dipotong kedalam beberapa item yang memiliki ukuran panjang tertentu sesuai dengan kebutuhan. 
Dalam cutting stock problem ini harus dicari kombinasi sedemikian rupa sehingga tidak banyak stock yang terbuang.. Constraints (batasan dan syarat-syarat) pada permasalahan ini adalah sebagai berikut :

1. Titik berat masalah optimalisasi untuk 1DBPP terletak hanya pada bobot.

2. Item hanya disusun satu kali jika telah disusun pada peti kemas yang ada.

3. Item yang sama tidak dapat berada pada spaceslot yang berbeda dalam satu waktu baik dalam satu maupun berlainan peti kemas.

4. Item akan diberikan alokasi spaceslot yang berkesinambungan sesuai dengan ukuran yang dimiliki oleh item tersebut (bobot item).

5. Item tidak diperkenankan disusun dalam pergantian peti kemas.
6. Ukuran item tidak bisa dipotong maupun melebihi ukuran peti kemas.
7. Titik berat masalah optimalisasi untuk CSP terletak pada panjang.
8. Panjang Stok tidak berubah.

9. Setiap potongan yang dibutuhkan tidak dapat melebihi stock yang ada.
10. Kebutuhan panjang suatu item hanya akan dicutting satu kali dari seluruh stock yang ada.
11. Banyaknya kebutuhan item dan panjang dari item tersebut telah ditentukan sebelumnya. 

1.5. Metodologi Penelitian
Metodologi penelitian merupakan tahapan-tahapan yang dilalui oleh peneliti dari perumusan masalah sampai kesimpulan, yang membentuk sebuah alur yang sistematis. Metodologi penelitian ini digunakan sebagai pedoman peneliti dalam pelaksanaan penelitian ini agar hasil yang dicapai tidak menyimpang dari tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya.
1.5.1. Metodologi Penelitian yang Digunakan

Metodologi penelitian yang digunakan meliputi pengumpulan data dan pengolahan data yang dilakukan dengan cara:
a. Studi literatur (studi pustaka) 

Penelitian dilakukan dengan mengumpulkan data-data dan membaca berbagai literatur yang berhubungan dengan masalah yang akan dibahas seperti buku-buku, skripsi, jurnal-jurnal maupun karangan-karangan yang isinya berkaitan erat dengan masalah yang akan diteliti.

b. Perancangan dan Pengembangan Aplikasi


Perancangan dan pengembangan aplikasi disini menggunakan Metode Waterfall. Metode Waterfall memerlukan pendekatan yang sistematis dan sekuensial dalam pengembangan sistem perangkat lunaknya. Pengembangan dimulai dari analisis dan definisi kebutuhan, perancangan sistem dan perangkat lunak, implementasi dan pengujian unit, integrasi dan pengujian sistem, operasi dan perawatan. 
1.5.2. Waktu dan Tempat Penelitian

Kegiatan penyusunan skripsi ini dilakukan di Jurusan Teknik Informatika Fakultas Teknik dan Ilmu Komputer Universitas Komputer Indonesia terhitung mulai bulan Maret 2006 sampai dengan bulan Juli 2006. 

1.5.3. Bahan dan Alat Penelitian

1. Perangkat Keras

a. Prosessor P IV 2,8 GHz
b. Memori 512 MB

c. VGA NVIDIA GeForce FX 5200 128 MB

d. Harddisk 80 GB

e. Monitor Philips 17” 
f. Keyboard dan Mouse

2. Perangkat Lunak

a. Borland Delphi 7, dengan sistem operasi Microsoft Windows XP.

b. MySQL versi 3.23.42, merupakan perangkat lunak basis data yang digunakan untuk penyimpanan data.

c. MyODBC versi 3.51.06, merupakan perangkat lunak yang berfungsi sebagai driver ODBC (Open Database Connectivity) untuk MySQL.
1.5.4. Diagram Alir Penelitian
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Gambar 1.1 Diagram alir penelitian
1.6. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan Tugas Akhir ini untuk memberikan gambaran umum tentang penelitian yang dijalankan. Sistematika penulisan penelitian ini adalah sebagai berikut :
BAB I PENDAHULUAN
Bab ini menguraikan tentang latar belakang permasalahan, mencoba merumuskan inti permasalahan yang dihadapi, menentukan maksud dan tujuan penelitian, yang kemudian diikuti dengan pembatasan masalah, metodologi penelitian dan sistematika penulisan.

BAB II. LANDASAN TEORI

Bab ini menguraikan tentang teori yang digunakan dalam penulisan karya tulis ini yaitu basis data yang akan digunakan sebagai penampung informasi, algoritma yang digunakan untuk memecahkan masalah penyimpanan item tersebut yaitu algoritma MMAS (MAX-MIN Ant System) dan teori graf dimana graf ini akan diperlukan oleh algoritma MMAS sebagai media penelusuran.

BAB III. ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM

Bab ini menguraikan analisa dari kasus yang akan dipecahkan dan  pendekatan-pendekan apa saja yang dilakukan agar kasus tersebut dapat diselesaikan dengan menggunakan algoritma MMAS serta bagaimana merancang suatu prosedur kerja algoritma MMAS dalam memecahkan kasus tersebut.
BAB IV. IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN 

Bab ini akan menguraikan bagaimana mengimplementasikan setiap prosedur yang telah dirancang pada bab sebelumnya ke dalam bahasa pemrograman, kemudian dilakukan pengujian terhadap prosedur tersebut dan dilakukan pembahasan terhadap kemampuan yang dimiliki prosedur tersebut.
BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN

Bab terakhir ini akan memberikan suatu kesimpulan terhadap analisis yang dilakukan pada pemecahan masalah penyimpanan item dengan algoritma MMAS dan juga akan diberikan saran untuk pengembangan pada penelitian selanjutnya
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